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Abstrak

Produksi ASI yang optimal sangat penting untuk mendukung kesehatan ibu dan bayi. Namun, berbagai faktor seperti stres,
kurangnya stimulasi menyusui, serta pola makan yang kurang mendukung sering kali menghambat produksi ASI. Salah satu
pendekatan yang potensial dan semakin banyak diteliti adalah penggunaan lactagogue alami, termasuk jantung pisang (banana
blossom), yang kaya akan zat gizi dan senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan fitoestrogen. Artikel ini meninjau literatur
mengenai potensi jantung pisang sebagai lactagogue alami melalui mekanisme peningkatan hormon prolaktin dan oksitosin.
Selain itu, jantung pisang dinilai memiliki prospek besar sebagai bahan pangan fungsional yang mudah diolah dan berdaya guna,
serta mendukung ketahanan pangan lokal. Bukti ilmiah dari studi in vitro dan in vivo menunjukkan potensi positif, meskipun
masih diperlukan uji klinis lebih lanjut untuk konfirmasi. Pemanfaatan jantung pisang tidak hanya menjanjikan manfaat
kesehatan, tetapi juga memberdayakan masyarakat melalui inovasi pangan lokal yang berkelanjutan.

Kata kunci: jantung pisang, lactagogue alami, produksi ASI, fitoestrogen, pangan fungsional

The Utilization of Banana Blossom as a Natural Lactagogue for Optimizing Breast
Milk Production

Abstract

Optimal breast milk production is essential for maternal and infant health. However, factors such as stress, inadequate
breastfeeding stimulation, and poor dietary intake often hinder milk supply. One promising and increasingly studied approach
involves the use of natural lactagogues, such as banana blossom (Musa sp.), which is rich in nutrients and bioactive compounds
like flavonoids, tannins, and phytoestrogens. This review explores the nutritional and phytochemical profile of banana blossom
and its potential role in enhancing lactation through hormonal regulation, particularly of prolactin and oxytocin. Furthermore,
the blossom holds potential as a functional food ingredient due to its versatility and nutritional value, while aligning with the
principles of local food security. Scientific evidence from in vitro and in vivo studies suggests its lactation-enhancing potential,
although further clinical trials are needed to confirm its efficacy and safety. Utilizing banana blossom offers dual benefits:
supporting maternal health and fostering sustainable food innovations based on local resources.
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Pendahuluan

Produksi Air Susu Ibu (ASI) vyang
mencukupi adalah salah satu indikator utama
kesehatan ibu dan bayi, karena ASI
menyediakan gizi yang lengkap untuk bayi yang
baru lahir, serta meningkatkan sistem imun
dan perkembangan kognitif mereka. ASI juga
memberikan ikatan emosional yang kuat
antara ibu dan anak.*?> Namun, dalam
kenyataannya, banyak ibu yang menghadapi
tantangan dalam memenuhi kebutuhan ASI
yang optimal.> Beberapa faktor vyang
memengaruhi produksi ASI antara lain genetic,
stres, kurangnya stimulasi menyusui, serta pola
makan yang tidak mendukung atau kekurangan
asupan zat gizi penting. +®

Salah satu pendekatan yang semakin
banyak diteliti adalah penggunaan lactagogue
alami, vyaitu bahan alami yang dapat
merangsang atau meningkatkan produksi ASI.
Berbagai jenis tanaman telah dikenal sebagai
lactagogue alami, salah satunya adalah
tanaman lokal Indonesia yang memiliki potensi
besar untuk mendukung produksi ASI. 7 Salah
satu tanaman yang banyak digunakan secara
tradisional adalah jantung pisang. Masyarakat
di beberapa daerah Indonesia sudah lama
memanfaatkan jantung pisang sebagai bahan
pangan vyang diyakini dapat membantu
meningkatkan produksi ASI.

Jantung pisang, yang biasanya dianggap
sebagai bagian yang tidak dimanfaatkan dalam
pohon pisang, ternyata menyimpan banyak
potensi gizi dan senyawa bioaktif. Kandungan
gizi dalam jantung pisang seperti serat,
flavonoid, dan vitamin, serta senyawa bioaktif
seperti flavonoid dan tanin, memiliki potensi
untuk mendukung kesehatan ibu menyusui dan
meningkatkan produksi ASIl. %1% Meskipun
demikian, penelitian ilmiah yang
mengonfirmasi manfaat jantung pisang sebagai
lactagogue alami masih tergolong sedikit dan
membutuhkan kajian lebih mendalam.

Selain itu, keberlimpahan pisang di
Indonesia, termasuk di daerah Lampung, yang
merupakan salah satu penghasil pisang
terbesar, memberikan peluang besar untuk
memanfaatkan bagian tanaman yang sering
terbuang, yaitu jantung pisang. Pemanfaatan
jantung pisang sebagai bahan pangan
fungsional tidak hanya berpotensi

meningkatkan produksi ASI, tetapi juga dapat
mengurangi pemborosan hasil pertanian.t!
Dengan pengolahan yang tepat, jantung pisang
dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat
dan bernilai gizi tinggi, sekaligus memberikan
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat
setempat. Oleh karena itu, penelitian
mengenai potensi jantung pisang sebagai
lactagogue alami sangat penting, tidak hanya
untuk kesehatan ibu menyusui, tetapi juga
untuk pemberdayaan petani lokal dan
diversifikasi pangan lokal yang lebih
berkelanjutan.

Artikel ini bertujuan untuk meninjau
potensi jantung pisang sebagai lactagogue
alami dari berbagai aspek. Fokus kajian
mencakup kandungan gizi yang terdapat dalam
jantung pisang, senyawa bioaktif yang mungkin
berperan dalam merangsang produksi ASI,
serta bukti ilmiah yang mendukung
penggunaannya. Selain itu, artikel ini juga akan
membahas kemungkinan aplikasi jantung
pisang dalam pengembangan produk pangan
fungsional, yang dapat dimanfaatkan oleh ibu
menyusui sebagai bagian dari pola makan
sehat mereka. Dengan harapan, penelitian ini
dapat membuka jalan untuk pengembangan
produk berbasis jantung pisang yang dapat
memberikan manfaat kesehatan yang optimal
bagi ibu dan bayi.

Konsep Lactagogue dan Faktor vyang
Mempengaruhi Produksi ASI

Lactagogue adalah substansi yang dapat
merangsang atau meningkatkan produksi Air
Susu lbu (ASI). Secara umum, lactagogue dapat
dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang bersifat
farmakologis dan alami.’?  Lactagogue
farmakologis umumnya berupa obat-obatan
yang dirancang untuk merangsang produksi
ASI, sedangkan lactagogue alami berasal dari
bahan-bahan alami, seperti tanaman atau
makanan tertentu, yang telah digunakan
secara tradisional untuk membantu ibu
menyusui.® Penggunaan lactagogue alami
semakin menarik perhatian dalam beberapa
tahun terakhir karena dianggap lebih aman,
memiliki efek samping yang lebih minimal, dan
mudah diakses oleh masyarakat, terutama di
negara berkembang.* Selain itu, penggunaan
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lactagogue alami sering kali dilihat sebagai
pendekatan yang lebih terjangkau dan tidak
menimbulkan ketergantungan, menjadikannya
pilihan yang menarik bagi banyak ibu
menyusui.®®

Produksi ASI pada ibu menyusui
dipengaruhi oleh dua hormon utama, yaitu
prolaktin dan oksitosin. Prolaktin berperan
dalam merangsang produksi ASI di kelenjar
susu, sedangkan oksitosin berfungsi untuk
mengeluarkan ASI dari kelenjar susu ke puting
susu, sehingga bayi dapat meminumnya.
Hormon-hormon ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk frekuensi menyusui atau
pemompaan ASI. Semakin sering ibu menyusui
atau memompa, semakin banyak prolaktin
yang diproduksi, yang pada gilirannya akan
meningkatkan produksi ASI. Oleh karena itu,
teknik menyusui yang benar dan frekuensi
menyusui yang cukup menjadi faktor penting
dalam meningkatkan produksi ASI.®

Selain faktor hormon dan frekuensi
menyusui, kondisi psikologis ibu juga berperan
besar dalam produksi ASI. Stres, kecemasan,
dan depresi dapat menurunkan produksi ASI
karena stres dapat mengganggu keseimbangan
hormon yang diperlukan untuk menyusui,
termasuk prolaktin dan oksitosin. Oleh karena
itu, penting bagi ibu menyusui untuk menjaga
kondisi emosional dan psikologisnya dalam
keadaan stabil.”® Di samping itu, status gizi
ibu juga berperan dalam mendukung produksi
ASl yang optimal. Ibu yang memiliki pola makan
yang seimbang dan bergizi akan memiliki
cadangan energi yang cukup untuk
memproduksi ASI dalam jumlah yang optimal.
Kekurangan gizi, terutama pada zat gizi penting
seperti protein, vitamin, dan mineral, dapat
menghambat produksi ASI yang optimal,
bahkan jika frekuensi menyusui sudah
cukup >0

Kandungan Gizi dan Fitokimia Jantung Pisang

Jantung pisang dikenal sebagai bahan
pangan lokal yang kaya gizi, yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan ibu menyusui.
Secara umum, jantung pisang mengandung
serat yang tinggi, protein nabati, serta vitamin
penting seperti vitamin A, C, dan E. Kandungan
mineralnya seperti zat besi dan kalsium juga
sangat dibutuhkan oleh ibu menyusui,
terutama dalam masa pemulihan pasca

melahirkan dan untuk mendukung produksi ASI
yang optimal.?%??

Selain kandungan gizinya, jantung pisang
juga menyimpan potensi besar sebagai
lactagogue karena mengandung senyawa
fitokimia. Senyawa seperti flavonoid dan tanin
memiliki aktivitas antioksidan tinggi, yang
mampu melindungi sel-sel tubuh dari stres
oksidatif, memperbaiki sistem imun, serta
menjaga kesehatan sistem  endokrin.?
Senyawa ini juga dapat mendukung kerja
hormon prolaktin dan oksitosin yang berperan
langsung dalam merangsang produksi ASI.%

Salah satu kandungan fitokimia yang
paling menarik dalam jantung pisang adalah
fitoestrogen. Fitoestrogen adalah senyawa
tumbuhan yang memiliki struktur dan fungsi
mirip dengan estrogen manusia.”®> Dalam
konteks ibu menyusui, fitoestrogen dapat
membantu menstimulasi jaringan payudara
dan meningkatkan sensitivitas reseptor
hormon yang mendukung laktasi.?® Inilah yang
menjadikan jantung pisang sangat potensial
untuk dikembangkan sebagai bahan baku
suplemen atau pangan fungsional bagi ibu
menyusui.

Bukti llmiah Terkait Efek Lactagogue Jantung
Pisang

Penelitian mengenai efek lactagogue dari
jantung pisang mulai mendapatkan perhatian
dalam dunia ilmiah. Beberapa studi
laboratorium (in vitro) menunjukkan bahwa
ekstrak jantung pisang memiliki efek stimulasi
terhadap produksi hormon prolaktin, yang
merupakan hormon utama dalam
pembentukan ASL.? Penelitian pada model
hewan (in vivo) juga mengonfirmasi bahwa
konsumsi ekstrak jantung pisang dapat
meningkatkan volume ASI secara signifikan,
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
tidak diberikan intervensi.?®%

Namun, perlu diakui bahwa studi klinis
pada manusia masih sangat terbatas.
Meskipun ada beberapa laporan anekdotal dan
uji coba skala kecil yang menunjukkan
peningkatan produksi ASI setelah konsumsi
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jantung pisang, data ilmiah yang kuat dan
terstandar masih dibutuhkan. Studi klinis
berskala besar dan metodologis yang baik
sangat penting untuk  mengonfirmasi
efektivitas dan keamanannya bagi ibu
menyusui dalam kondisi nyata.

Meski demikian, hasil awal yang positif
dari penelitian laboratorium memberikan
dasar kuat bagi pengembangan lebih lanjut.
Dengan menggabungkan kajian gizi,
farmakologi, dan praktik tradisional, penelitian
mengenai jantung pisang sebagai lactagogue
alami dapat dikembangkan menuju formulasi
produk berbasis bukti yang dapat diterima
secara luas. Ke depan, pengujian klinis yang
lebih komprehensif juga akan membantu
menentukan dosis efektif dan bentuk sediaan
yang paling sesuai untuk intervensi gizi
berbasis pangan lokal ini.

Potensi Aplikasi Jantung Pisang dalam Produk
Pangan Fungsional

Jantung pisang memiliki fleksibilitas
tinggi dalam pengolahannya, sehingga sangat
cocok untuk dijadikan bahan dasar produk
pangan fungsional. Berbagai inovasi dapat
dilakukan, mulai dari pembuatan sup, tumisan,
hingga olahan yang lebih modern seperti teh
herbal dan camilan sehat. Pemanfaatan ini
tidak hanya menambah nilai gizi makanan,
tetapi juga memperluas pilihan konsumsi bagi
ibu menyusui yang membutuhkan asupan
khusus untuk meningkatkan produksi ASI.°

Pengembangan produk pangan
fungsional dari jantung pisang juga sejalan
dengan prinsip ketahanan pangan lokal.
Dengan mengolah komoditas lokal seperti
jantung pisang, kita tidak hanya menyediakan
makanan yang sehat dan bergizi, tetapi juga
mendorong pemanfaatan sumber daya alam
yang berkelanjutan.3!

Pengembangan produk pangan dari
jantung pisang sejalan dengan prinsip
ketahanan pangan dan kemandirian gizi
komunitas. Dengan mengolah komoditas lokal
yang bernilai tinggi seperti jantung pisang, kita
tidak hanya menyediakan pangan bergizi dan

berdaya guna, tetapi juga mendorong
pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Ini membuka peluang untuk
mengurangi ketergantungan terhadap produk
pangan  impor  sekaligus  memperkuat
pendekatan intervensi gizi berbasis pangan

lokal.3?

Simpulan

Jantung pisang berpotensi sebagai
lactagogue alami berkat kandungan gizi dan
senyawa bioaktif seperti flavonoid dan
fitoestrogen yang dapat merangsang produksi
ASI. Bukti in vitro dan in vivo mendukung
manfaat ini, meski uji klinis pada manusia
masih terbatas. Selain manfaat kesehatan,
jantung pisang juga dapat dikembangkan
sebagai pangan fungsional lokal vyang

mendukung ketahanan pangan dan

kemandirian gizi komunitas. Diperlukan
penelitian lanjutan untuk validasi efektivitas
dan pemanfaatannya secara optimal.
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